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BAB II

SYIRKAH MENURUT HUKUM ISLAM

A. Pengertian Syirkah
Syirkah bisa dibaca syirkah atau dibaca syarikah, akan tetapi yang lebih tepat

adalah yang pertama sehingga sebagian ulama menyatakan hanya yang pertamalah

yang berlaku, secara bahasa berarti sama dengan ikhthilath yang berarti bercampur.
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Artinya : Bercampunya harta seseorang dengan orang yang lain sehingga tidak dapat
dibedakan antara yang satu dengan yang lain (Wahbah Azzuhaili, IV, 1989,
792)

Definisi syirkah menurut istilah adalah keikutsertaan dua orang atau lebih
dalam suatu usaha tertentu dengan jumlah modal yang telah ditetapkan berdasarkan
perjanjian untuk bersama-sama menjalankan suatu usaha dan pembagian keuntungan
serta kerugian dalam pembagian yang telah ditentukan (Nejatulah Siddiqi, 1991, 8).

Arti syirkah secara istilah menurut ulama Hanafi adalah akad antara orang-
orang yang berserikat dalam hal modal dan keuntungan. (Sayyid Sabig, XIII, 1989,
174)

Arti syirkah secara istilah menurut ulama Malikiyah :
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Artmya . Setiap anggota memberi izin kepada rekannya dalam sylrkah untuk
membelanjakan harta syirkah bagi keduanya bersama tetapnya hak
pembelanjaan bagi masing-masing anggota (Wahbah Azzuhaili, IV, 792)

Menurut para pengikut Imam Ahmad Arti syirkah adalah :

Artiya : Bergabung dalam hak dan pembelanjaan (Wahbah Azzuhaili, IV, 792)

Dani beberapa pengertian diatas dapat disimpulan : syirkah merupakan
gabungan modal dari para pemegang saham untuk membiayai suatu proyek dan
keuntungannya dibagikan menurut besar saham masing-masing, jika proyek itu

mengalami kerugian maka bebannya ditanggung menurut besar saham masing-masing.

B. Dasar Hukum Syirkah

Syirkah dalam [slam dilaksanakan dengan dasar baik yang berasal dari Al
Quran, Assunnah, maupun ijma’ ulama. Berikut ini akan dipaparkan beberapa ayat dan
hadits yang dijadikan sebagai dasar dalam melaksanakan syirkah : o
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Artinya : Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang berserikat -itu
sebahagian mereka berbuat zalim kepada sebahagian yang lain, kecuali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal yang shaleh.
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Artinya : Maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga.

Surat Al-Maidah ; 2
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Artinya : Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebaikan dan taqwa
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran.

e As Sunnah

Hadits Qudsi
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Artinya : Saya (Allah) adalah yang ketiga dari dua orang yang berserikat selama salah
satu dari mereka tidak mengkhianati temannya, apabila salah satu telah
berkhianat terhadap temannya saya keluar dari antara mereka (HR. Abu
Dawud dan Abu Hurairah) (Sunan Abu Dawud, III, 1996, 462).

Pengertian dan hadits diatas adalah Allah memberi ma’unah dalam harta
syirkah serta barokah terhadap setiap transaksi dari perserikatan yang dilakukan
dengan baik dan benar, sehingga apabila ada pengkhianatan dalam suatu perserikatan

maka ma’unah dan barokah Allah akan dicabut dari perserikatan tersebut (Wahbah

Azzuhail, IV, 1989, 793).



14

2 /./,/ ~ P ol g - v.:ﬁ /8 e 2
Y 4 oo . "'S wp & ‘ . - * S
?W ,ﬁ:‘}-‘BL}'} L/'; L "~

E-4 //QI //l. <)
~ o Lotergo ol - Z;\gJL,JYJQJ\J_DY

-

Artinya : Engkau pernah menjadi serikatku pada zaman jahiliyyah, saat itu engkau
adalah serikat yang paling baik, engkau tidak pernah mencegahku dan tidak
mengatatku (HR Abu Dawud dan Ibnu Majah) (Muhammad bin Ali bin
Muhammad Asy Syaukani, 1995, 282).

e [jma’

Sementara itu para ulama berijma’ dalam membolehkan syirkah, seperti yang

telah dikemukakan oleh Ibnu Al Mundzir (Sayyid Sabiq, XIII, 1997, 175).

C. Bentuk-Bentuk Syirkah
Dalam masalah-masalah muamalah Allah memberikan kebebasan terhadap

umat manusia selama tidak ada ketentuan yang jelas-jelas melarang. Syirkah sebagai
salah satu dani bentuk muamalah yang dalam hal ini sudah jelas dasar dan
kebolehannya dapat dibagi dalam dua hal yaitu :
1. Syirkatul amlak atau kerja sama dalam kepemilikan

Syirkatul amlak adalah bahwa suatu barang dimiliki lebih dari satu orang tanpa akad
2. Syirkatul ‘uqud atau kerja sama dalam kontrak.

Syirkatul ‘uqud 1alah bahwa dua orang atau lebih melakukan akad untuk bergabung

dalam suatu kepentigan harta dan hasilnya berupa keuntungan atau kerugian akan

ditanggung bersama (Sayyid Sabiq, XIII, 1997, 176).
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Dalam uraian tidak akan dibahas lebih lanjut mengenai syirkatul amlak karena
syrikah tersebut pada dasarnya adalah kepemilikan bersama sehingga tidak dapat
dianggap sebagai kerjasama atau partneship, dalam artian yang lugas karena syirkah
bentuk ini terjadi bukan karena persetujuan bersama untuk berbagi hasil dan resiko,
akan tetapi akan dibahas secara lebih jauh mengenai syirkatul ‘uqud. Para ulama secara

umum membagi syirkatul ‘uqud dalam empat jenis yaitu :

- syirkah al-’inan - syirkah al-wujuh
- syirkah al-mufawadhah - syirkah al-abdan
SYIRKAH
|
| |
SYIRKAH AL-MILK SYIRKAH AL-UQUD
Tkhtiyariyah Jabariyah | VoS8t
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Al Mufawadah Al ‘Inan Al Abdan Al Wyjuh

(Umer Chapra, 1997, 236)
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a. Syirkah Al-’inan

Syirkah al-’inan adalah dua orang atau lebih mengumpulkan medal mereka

lalu bekerja bersama dan membagi hasil keuntungan yang mereka peroleh (A. A
Islahi, 1997, 195).

Dalam syirkah ini diperbolehkan adanya perbedaan modal sehingga
diperbolehkan apabila salah satu dari mereka mengeluarkan modal yang lebih besar
dari yang lain. Wewenang dalam syirkah ini juga dapat diberikan secara lebih besar
kepada salah satu dari anggota, sedangkan dalam hal keuntungan para pesero
membagi keuntungannya sesuai dengan kesepakatan antara mereka sendiri bisa

sama besar bisa juga berbeda. Dalam syirkah ini ditentukan pula cara

menanggulangi apabila terjadi kerugian yakni ditinjau dar besar kecilnya saham
yang ditanamkan.

Syirkah al-’inan ini disepakati keabsahannya oleh para imam madzhab

(Syafi’t, Maliki, Hambali, Hanafi) bahkan oleh Imam Ghazali bentuk ini dinyatakan
sebagai satu-satunya bentuk yang sah sedang bentuk yang lain dianggap bentuk
syirkah yang bathil (imam Ghazali, I1, tt, 73).

b. Syirkah al-mufawadah

Bentuk kedua dari syirkah adalah syirkah al-mufawadhah yang artinya

bersekutunya dua orang atau lebih untuk melakukan kerja sama dalam suatu urusan.

Dalam pengertian yang lain syirkah al-mufawadhah adalah :
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Artiya : Setiap pesero saling menyerahkan kepada temannya pembelanjaan harta
syirkah baik ketika ada atau tidak adanya salah satu dari tiap anggota

(Ibnu Rusyd, II, tt, 191).

Disyaratkan dalam syirkah ini adalah kesamaan dalam hal modal,
wewenang, agama, dan masing-masing harus dapat menjadi penjamin atas setiap
transaksi yang dilakukan. Apabila semua hal ini dapat terpenuhi maka syirkah ini
dapat dinyatakan sah dan jadilah masing—masing anggota menjadi wakil bagi
anggota yang lain dan sebagai penjamin, serta segala transaksi yang dilakukan
dimintakan pertanggung jawabannya oleh anggota lainnya.

Abu Hanifah menegaskan bahwa dalam syirkah al-mufawadhah kesamaan
adalah suatu yang sangat ditekankan bahkan dijadikan syarat mutlak yang apabila
tidak dapat terpenuhi maka syirkah ini batal terutama dalam hal modal dan
keseluruhan harta. Hal inilah yang membedakan antara Imam Malik dengan Imam
Hanafi. Imam Malik tidak mensyaratkan adanya persamaan modal dan tidak pula
modal dari semua pihak harus dicampurkan sehingga sukar dibedakan sebab
penekanan Imam Malik bukan pada persamaaan modal melainkan menekankan pada
penyerahan wewenang untuk membelanjakan harta milik rekannya (Hamzah

Ya’kub, 1992, 261-262).
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Dalam pengertian yang lain menunjukkan bahwa kesetaraan itu bukan
hanya dalam hal modal, dan kesamaan wewenang dalam membelanjakan harta
syirkah untuk kepentingan bersama melainkan juga dalam hal keuntungan (Al

Kasani, VI, 1996, 87).

Imam Syafi’i menolak syirkah al-mufawadhah ini karena menurut beliau
syirkah itu hanya pada harta bukan dalam hal jual beli ataupun pemberian kuasa.
Bercampurnya keuntungan tanpa disertai bercampunya modal pokok menurut Imam
Syafii adalah suatu yang dilarang (Tbnu Rusyd, T1, tt, 191). J,‘ >’j

¢. Syirkah Al-abdan

Syirkah al-abdan ialah bahwa dua orang berpendapat untuk menerima
pekerjaan dengan ketentuan upah yang mereka terima dibagi menurut kesepakatan,
sebutan lain bagi syirkah ini adalah syirkah a’mal, syirkah shana’i, syirkah taqabbul
(Sayyid Sabig, XIII, 1997, 178).

Syirkah ini dinyatakan sah baik berbeda profesi seperti tukang kayu dengan
tukang batu, tukang besi dengan pengrajin atau tidak berbeda, seperti gabungan
antara beberapa tukang kayu. Tidak semua imam madzhab mengesahkan bentuk
syirkah ini, adapun yang mengesahkan bentuk ini adalah Imam Malik dan Abu

Hanifah dengan dasar riwayat dari Abdullah bin Mas’ud :
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artinya © Saya dan 'Ammar beserta Sa’ad bersekutu pada apa-apa yvang akan kita
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dapat pada peperangan Badar (Sunan Abu Dawud, H, 1996, 463).

Menurut Imam syafi’t syirkah al ‘amal adalah tidak sah . Ulama Syafi’ivah

menolak bentuk svirkah int dencan alasan bahwa sesungauhnva svirkah ttu hanyalal
—— e ~ & h P A

berlaku pada harta benda saja, tidak berlaku pada pekerjaan sebab syirkah pada

bidang pekerjaan itv mengandung gharar, sebab tidak jelas batasan-batasannva

terlebih ketika apa yang dikerjakan oleh salah satu anggota syirkah_ itu tidak
diketahui oleh anggota vang lain. {Ibn Rusyd, 11, tr, 192).

Persentase pendapatan bagi para peserc udak dihitung berdasarkan
banyaknya kerja atau hasil dari kerja mereka akan tetapi berdasarkan peranjian
antara mcreka
Syirkah al-wujuh

Svirkah al-wujuh ini adalah dua orang atau lebih membeli sesuatu tanpa

permodalan, yang ada hanyalah berpegang pada nama baik mereka dan kepercayaan

para pedagang terhadap mereka dengan catatan bahwa keuntungan untuk mereka.

Syirkah ini adalah syirkah tanggung jawab, tanpa kerja dan modal. (Sayyid Sabig,

1, 1995, 343)

Sebagaimana syirkah al-abdan Imam Syafi’i juga berpendapat bahwa

syirkah ini juga dilarang begitu juga Imam Malik dengan alasan bahwa syirkah

hanya berlaku pada masalah harta dan kerja. lmam Hanafi dan Ahmad
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memperbolehkan syirkah ini karena menganggap syirkah al-wujuh adalah suatu

bentuk usaha sehingga diperbolehkan menjadi dasar bagi syirkah al-wujuh ini.
Dalam prakteknya di Indonesia dapat dipersamakan dengan

komisioner, keagenan, perantara dan lain sebagainya. (Chairuman Pasaribu, 1994,

82).

D. Syarat dan rukun syirkah
a. Syarat syirkah

Dalam syirkah ditentukan syarat-syarat yang harus dipenuhi agar syirkah
menjadi sah, syarat tersebut dibagi dalam dua golongan yaitu :
1. Syarat bagi para pihak yang mengadakan perjanjian :
- Orang yang berakal sehat.
- Baligh.
- Berlaku dengan kehendak sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain (merdeka).
2. Syarat bagi barang atau modal yang disetorkan dalam syirkah hendaklah :
- Barang yang dapat dihargai atau dinilai dengan uang, lazimnya dinyatakan
dalam bentuk uang.
- Modal yang diserahkan oleh masing-masing anggota dijadikan satu menjadi
harta syirkah dan tidak dipersoalkan lagi dari mana asal-usul modal tersebut.

(Chairuman Pasaribu, 1994, 76)
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Mengenai harta modal yang harus dimasukkan dalam syirkah para ulama
sepakat dalam hartz yang sama akan tetapi dalam hal benda yang berbeda atau
mata uang yang berbeda maka para ulama berbeda pendapat tentang hal itu.

Fuqaha sepakat bahwa apabila kentungan dibagi menurut jumlah modal
vang disetor ketika memulai syirkah. Sementara itu, apabila jumlah modal yang
disetor tidak sama tetapi pembagian keuntungannya sama maka para fuqaha
berbeda pendapat, Imam Malik dan Imam Syafi’i melarang hal itu dengan
berpegangan bahwa keuntungan dan kerugian itu dipersamakan dengan modal yang
disetor oleh karena itu dilarang mensyaratkan pembagian keuntungan diluar modal
yang disetorkan.

Sementara bagi ulama yang memperbolehkan pembagian keuntungan yang
sama meskipun jumlah modal yang disetor tidak sama beralasan bahwa modal
bukan hanya dalam bentuk harta saja, nilai kerja juga dianggap sebagai modal yang
disetor untuk kepentingan bersama.

Dalam syirkah al-mufawadhah ditentukan syarat-syarat khusus yang harus

dipenuhi agar syirkah al-mufawadhah yang dilakukan menjadi sah dan hal ini

menurut Imam Syafi’i sangat sulit untuk dipenuhi sehingga menjadikan syirkah al-
mufawadhah ini mengandung gharar. Syarat tersebut adalah :

- Nilai saham yang disetorkan oleh para anggota harus sama.
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Hal ini menjadi titik tekan bagi Imam Hanafi. Imam Abu Hanifah menegaskan

bahwa dalam syirkah al-mufawadhah kesamaan terutama dalam hal modal adalah

suatu yang sangat ditekankan bahkan dijadikan syarat mutlak yang apabila tidak
dapat terpenuhi maka syirkzh ini batal, sedang menurut Imam Malik hal ini tidak

menjadi syarat yang mutlak sebab titik tekan dalam syirkah al-mufawadhah adalah

penyerzhan wewenang diantara sesama anggota (Hamzah Ya’kub, 1992, 261-
262).
- Persamaan wewenang bagi semua pihak yang tergabung sebagai anggota untuk

membelanjakan harta syirkah.

Untuk itu tidak sah akad syirkah yang dilakukan antara orang dewasa dengan
anak kecil ataupun antara orang dewasa dengan orang gila.
- Persamaan agama

Syirkah al-mufawadhah menurut Al Karakhi dilarang dilaksanakan antara muslim

dan murtad sebagaimana vang diriwayatkan oleh ‘Isa bin Abban dari Abu
Hanifah, pembelanjaan harta murtad tidak sama dengan pembelanjaan muslirﬁ
sehingga dilarang syirkah antara muslim dengan murtad sebagaimana antara
muslim dengan seorang kafir dzimmi.(Abu Bakr Al kasani, VI, 1996, 93).

- Setiap anggota harus dapat menjadi penjamin atau wakil bagi anggota yang lain
dalam setiap transaksi yang dilakukan baik dihadiri oleh anggota yang lain

maupun tidak, untuk kepentingan bersama.



Sementara itu dalam salah satu pendapat diterangkan bahwa yang menjadi
syarat sah bagi syirkah ini adalah :
- Hendaknya syirkah itu dilaksanakan dalam bentuk mata uang
- Hendaknya modal yang disetorkan dalam bentuk dan jenis yang sama
- Kedua harta yang disetorkan harus dicampurkan antara keduanya
- Anggota yang satu harus memberi izin kepada setiap anggota yang lain untuk
membelanjakan harta syirkah
- Pembagian keuntungan dan kerugian didasarkan pada besar kecilnya modal yang
disctor dalam syirkah. 3B 1~ *°
(Tbrahim Al Bajun, tt, I, 398)
Ulama Madzhab Hanafi menerangkan syarat syirkah yang berkaitan dengan
modal adalah :
1. Modal Syirkah itu berupa mata uang emas atau perak dan yang bernilai sama.
2. Modal telah hadir pada Waktﬁ perjanjian dilakukan.
3. Modal harta syirkah tidak berupa hutang.
(Abdurrahaman Al Jaziri, 1994, 142-143)
Sementara itu ulama madzhab Maliki menerangkan syarat yang berkaitan
dengan pelaku syirkah adalah :
1. Merdeka.

2. Pandai.
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3. Dewasa.
(Abdurrahaman Al Jaziri, 1994, 146)

Syarat yang berkaitan dengan pelaku syirkah yang ditetapkan oleh ulama
madzhab Maliki sama dengan syarat yang ditetapkan oleh ulama madzhab Syafi’i,
sedangkan syarat yang menjadi sandaran sahnya perjanjian syirkah seperti yang
telah ditetapkan ulama madzhab Hanabilah adalah :

1. Moda! diketahui oleh para anggota.

2. Modal itu hadir.

3. Masing-masing anggota mendapat keuntungan yang diketahui seperti sepertiga,
separoh dan seterusnya.

(Abdurrahaman Al Jazin, terjemahan, 1994, 152)

Meskipun para ulama berbeda-beda dalam menentukan syarat yang harus
dipenuhi dalam penyelenggaraan syirkah yang sah, namun dari semua perbedaan itu
terdapat beberapa hal yang sama dalam syarat untuk dipenuhi oleh para anggota
syirkah yakni :

1. Syarat yang berhubungan dengan pelaku akad (orang atau badan hukum) ialah
masing-masing harus mampu bertindak sebagai wakil bagi anggota yang lain
schingga setiap anggota harus cakap (tidak dibawah pengampuan), dewasa

(baligh), dan Merdeka.
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. Syarat yang berhubungan dengan modal yang disetor dalam syirkah harus : tunai,

sejenis dan apabila modal yang disetor berupa barang maka harus dapat dinilai

dengan uang.

(&%)

. Syarat vang berhubungan dengan pembagian keuntungan ialah bahwasannya
keuntungan itu harus dibagi sesuai dengan kesepakatan antara para anggota baik
sama rata maupun sesuai dengan persentase modal yang disetor begitu pula
dengan tanggung j;awab apabila terjadi kerugian,

. Rukun Syirkah

Selain harus memenuhi syarat yang telah ditentukan, dalam syirkah juga
harus dipenuhi unsur-unsur pokok yang harus ada pada setiap pelaksanaan syirkah.

Unsur-unsur itu adalah rukun dari syirkah itu sendird yang menurut Abdurrahman

Al Jazin adalah :

- Agidaini
Yakni dua orang-orang atau pihak yang mengadakan perjanjian untuk bekerja
sama dalam suatu syirkah

- Sighat

Yakni ljab dan kabul diantara anggota yang tergabung dalam syirkah

- Mahal
Yakni harta dan tenaga yang digunakan selama syirkah tersebut berlangsung.

(Abdurrahman Al Jaziri, terjemahan, IV, 139)
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Ulama Hanafiyah menentukan rukun dari Syirkah Uqud hanya satu yakni

Sighat (Ijab dan kabul). Ijab dan kabul adalah salah seorang dari calon serikat

berkata kepada calon serikat yang lain : Saya berserikat denganmu pada hal ini

~
( Sl=o :’“g:“-/“’!, ), sedangkan yang lain berkata ( w )

saya menerima. (Abdurrahman Al Jazari, IV, 1994, 139)

Pembagian Keuntungan

Dalam setiap kerja sama antara dua orang atau lembaga tentu mempunyai
suatu tujuan yang dimungkinkan akan lebih mudah dicapai apabi!a dilaksanakan
bersama. Demikian juga dengan _s_)irkih, dalam pengertian M yang telah

dijelaskan diatas secara tersirat dapat diketahui bahwa tujuan dari syirkah adalah

untuk mencapai serta memperoleh laba atau keuntungan yang akan dibagi bersama
sesuai dengan kesepakatan yang dibuat oleh para anggota syirkah saat mengadakan
akad diawal kerjasama. Dalam kerjasama, rekanan kerja harus bersepakat terhadap
kesesuaian pembagian laba yang akan mereka peroleh sebab dalam kerjasama itu
terdapat ketergantungan antara satu pihak dengan pihak yang lain baik dalam modal
maupun tenaga dalam mengolah modal tersebut.

Pengertian dari keuntungan itu sendiri adalah :

Keuntungan adalah suatu pendapatan tambahan (nama’) atas penggunaan bersama dari

tenaga seseorang (badan) dan modal (maal). (A.A. Islahi, 1997, 196).
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Dalam syirkah tentu saja asal dari modal ataupun tenaga didapat dari anggota,
sehingga keuntungan itu harus mengalami pembagian antara anggota yang ada dalam
syirkah karena berasal dari modal dan tenaga bersama. Para ulama telah sepakat dalam
pembagian modal yang sesuai dengan persentase jumlah modal yang setor dalam
syirkah yakni misalkan jumlah modal yang disetor adalah masing-masing anggota
sebesar 50% maka pembagian keuntungan juga sebesar 50% (Ibnu Rusyd, tefjemah,
III, 1990, 266).

Akan tetapi jumlah pembagian keuntungan yang berbeda perbandingannya
dengan perbandingan jumlah harta modal yang disetor, misalnya, harta modal yang
disetor 30% sedang yang lain 70% sedang pembagian keuntungannya masing-masing
50% maka para ulama berbeda pendapat.

Imam Malik dan Imam Syafi’i tidak memperbolehkan pembagian yang
semacam itu dengan alasan bahwa tidak boleh bagi pihak yang bekerjasama
mensyaratkan keuntungan diluar modal yang disetorkan sebagaimana tidak boleh
mensyaratkan kerugian (Ibnu Rusyd, III, terjemah, 1990, 267).

Ulama Hanafiah dan ulama Hanabilah menyetujui pembagian keuntungan
berdasarkan sistim diatas dengan syarat pembagian itu harus melalui kesepakatan
bersama antara para anggota yang tergabung dalam syirkah tersebut.

Alasan Imam Malik dan Imam Syafi’t melarang hal itu karena mereka

berpendapat bahwa keuntungan adalah hasil dari pengembangan modal yang
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ditanamkan atau disetorkan, sehingga pembagian keuntungan harus mencerminkan
modal yang ditanamkan, selain itu mereka juga berpendapat tidak diperbolehkan
mensyaratkan keuntungan diluar modal yang ditanamkan.

Keuntungan dan kerugian keduanya akan ditetapkan berdasarkan atas jumlah
modal yang ditanam karena pengertian keuntungan berarti pertumbuhan modal,
sedangkan kerugian adalah redlﬁcgi‘ ‘modal. Apabila penanaman modal yang dilakukan
oleh kedua belah pihak itu\ _sama dan mereka menetapkan pembagian yang tidak
seimbang dalam kerugian dan keuntungan, hal itu berarti menentang ketentuan
syirkah, dengan demikian hal ini menjadi tidak berlaku, hal ini sama saja dengan
mereka memutuskan bahwa semua keuntungan akan bertambah kepada satu pihak
saja. (Nejatullah Siddigi, 1996, 22

Sedangkan yang menjadi pertimbangan bagi pihak yang memperbolehkan
pembagian keuntungan tidak sama persentasenya dengan jumlah modal yang disetor
adalah, bahwa dalam setiap usaha bersama bukan hanya modal yang menjadi
pertimbangan utama, antara satu anggota dengan anggota yang lain tentu terdapat
perbedaan pengalaman dan kemampuan serta ketekunan dalam menjalankan usaha.
Kiranya hal ini patut menjadi perhatian dalam pembagian keuntungan dalam syirkah
sebab hal itu tidak mungkin dipisahkan dari sebuah usaha (Nejatullah Siddigi, 1996,

22).



